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Abstract  
This thesis is entitled "The Relationship between Application of Scientific Approach, 
Writing Interests, and Writing Ability of High School Christian Immanuel Pontianak 
Student Report". This study aims to determine the relationship between the application 
of scientific approach, interest in writing, and writing skills of Christian Immanuel 
Pontianak High School students. The research method used is descriptive method with 
correlation research form. The data source of this research is the students of SMA 
Kristen Immanuel Pontianak class X. Technique of collecting data using written test 
and indirect communication that is written test conducted by executing report writing 
activity, whereas communication is not done directly by using questionnaire or 
questionnaire. The data were analyzed using product moment statistic calculation, with 
the result of research relation of the application of scientific approach with writing 
ability of report 0,226 hence there is positive relation, the correlation between interest 
of writing with writing ability report 0,148 hence there is positive relation, relation 
between applying of scientific approach, and writing ability has a significant 
relationship that is equal to 3,49> 3,26. 
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Pendahuluan 
Pendidikan saat ini mengalami banyak 
perubahan dan sering kali mengalami 
perbaikan yang membuat sistem pendidikan 
harus menelaah kembali pendekatan dan 
metode yang digunakan. Pada saat ini 
sebagian pendidikan di Indonesia mulai 
menerapkan kurikulum 2013 yang 
menggunakan pendekatan saintifik pada 
proses pembelajaran. Kurikulum 2013 
memiliki banyak perbedaan dari kurikulum 
sebelumnya, baik dari pendekatan 
pembelajaran, maupun metode, serta buku 
teks yang digunakan. Pendekatan saintifik 
yang diterapkan pada proses belajar mengajar 
dianggap lebih memudahkan guru. 
Pendekatan ini lebih berfokus pada siswa 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
sedangkan guru sebagai fasilitator. Akan 
tetapi tidak menutup kemungkinan jika guru 
tetap membantu siswa-siswi untuk belajar, 
seperti pada saat persiapan dan penutup 
pembelajaran yakni merefleksi kembali 
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung 
dan menjawab ketika siswa-siswi mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang disampaikan. 
Pendekatan saintifik yang diterapkan 
pada proses pembelajaran dapat menggali 
potensi yang dimiliki oleh siswa-siswi. Setiap 
individu memiliki potensi berbeda dan pasti 
dimiliki oleh setiap orang sehingga dengan 
penerapan saintifik ini diharapkan dapat 
membantu pengembangan potensi yang 
dimiliki. Potensi yang akan diuraikan adalah 
minat setiap individu. Setiap orang memiliki 
minat yang berbeda sehingga dibutuhkan 
kegiatan khusus untuk mengembangkan minat 
yang dimiliki. Minat yang sering di asah akan 
lebih berkembang. Minat seringkali diartikan 
sama dengan perhatian ataupun kesenangan. 
  
Tujuan pembelajaran menulis adalah 
menumbuhkan minat menulis pada diri siswa. 
Tujuan ini menjadi sangat penting, sebab 
adanya minat menulis adalah modal awal bagi 
siswa sehingga akan menjadi terbiasa menulis. 
Modal dasar menyenangi tulisan diyakini akan 
mendorong siswa mampu menulis dengan 
baik. Menulis teks laporan hasil observasi 
merupakan satu di antara kompetensi yang 
harus dikuasai oleh siswa. 
Masalah dalam penelitian ini diangkat 
berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
lingkungan belajar, yakni siswa-siswi 
mengalami kesulitan seperti penulisan 
paragraf yang padu, kalimat efektif, pemilihan 
diksi, konjungsi, dan EBI pada saat penulisan 
tugas karya tulis yang dilaksanakan secara 
bertahap pada siswa-siswi kelas X. Akan 
tetapi, keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang terus menerus dilakukan 
pada proses pembelajaran, mulai dari tingkat 
dasar, menengah, hingga menengah atas. 
Namun, proses pembelajaran ini belum 
mampu menunjukkan hasil menulis yang 
cukup baik untuk mempersiapkan siswa-siswi 
melakukan keterampilan menulis yang lebih 
mendalam, seperti menulis karya tulis. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka peneliti mengidentfikasi penyebab 
siswa-siswi kurang mampu mengemukakan 
ide atau pendapat dengan menganalisis 
hubungan antara penerapan pendekatan 
saitififk, minat menulis, dan kemampuan 
menulis laporan oleh siswa SMA Kristen 
Immanuel Pontianak. Upaya tersebut dapat 
direalisasikan dengan melakukan survei untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
penerapan pendekatan saitififk, minat 
menulis, dan kemampuan menulis laporan 
oleh siswa SMA Kristen Immanuel Pontianak. 
Tujuan melakukan survei pada penerapan 
pendekatan saitififk, minat menulis, dan 
kemampuan menulis laporan oleh siswa SMA 
Kristen Immanuel Pontianak diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan menulis laporan 
sehingga siswa-siswa terbiasa ketika 
mengembangkan minat menulis baik pada 
bidang fiksi maupun nonfiksi. Adapun 
manfaat penelitian ini bagi siswa-siswi adalah 
agar membantu proses lebih menyenangkan 
karena proses pembelajaran banyak dilakukan 
dengan pengamatan sehingga siswa-siswi 
lebih tertantang untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran di luar kelas dan mampu 
mengembangkan minat sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Minat yang 
diutamakan dalam penelitian ini adalah 
menulis. Bagi guru, penelitian ini membantu 
mengetahui proses belajar mengajar 
menggunakan pendekatan saintifik yang 
diterapkan pada pelaksanaan kurikulum 2013 
bahwa penelitian ini sangat membantu guru-
guru. Pada penerapan pendekatan saintifik, 
guru hanya sebagai fasilitator sehingga 
pembelajaran lebih berfokus pada siswa-siswi. 
Oleh karena itu, proses pembelajaran yang 
menyenangkan dapat membantu siswa lebih 
memilih objek apa yang akan diamati 
kemudian disampaikan dalam bentuk laporan. 
Bagi peneliti penelitian ini mencari tahu 
hubungan antara penerapan pendekatan 
saintifik, minat menulis, dan kemampuan 
menulis teks laporan yang dimiliki oleh siswa-
siswi, karena suatu kegiatan tentu memiliki 
hubungan sebab akibat. Adanya hubungan 
sebab akibat dalam proses pembelajaran akan 
lebih membantu dalam menentukan kegiatan 
pembelajaran ataupun metode yang digunakan 
di kelas. 
Sistem pembelajaran di Indonesia saat ini 
menerapkan kurikulum 2013, yakni kurikulum 
yang menuntut pendidik untuk lebih kreatif 
menentukan pendekatan dan metode pada 
proses pembelajaran. Menurut Hosnan (2014), 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar  peserta didik secara 
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta didik 
dalam mengenal, memahami  berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan 
  
saja, tidak bergantung pada informasi searah 
dari guru. Oleh karena itu, kondisi 
pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik 
dalam mencari tahu dari berbagai sumber  
melalui observasi dan bukan hanya diberi 
tahu. Penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran melibatkan keterampilan proses 
seperti mengamati, mengklasifikasi, 
mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan 
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-
proses tersebut, bantuan guru diperlukan. 
Akan tetapi bantuan guru tersebut harus 
semakin berkurang dengan semakin 
bertambah dewasanya siswa atau semakin 
tingginya kelas siswa. Tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa 
tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah meningkatkan kemampuan 
intelek, khususnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa, membentuk kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik, terciptanya kondisi 
pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan, 
diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk 
melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-
ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah, 
untuk mengembangkan karakter siswa. Proses 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk 
semua jenjang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). 
Langkah-langkah pendekatan ilmiah 
(scientific appoach) dalam proses 
pembelajaran meliputi menggali informasi 
melaui pengamatan, bertanya, percobaan, 
kemudian mengolah data atau informasi, 
menyajikan data atau informasi, dilanjutkan 
dengan menganalisis, menalar, kemudian 
menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata 
pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat 
mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu 
tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada 
kondisi seperti ini, tentu saja proses 
pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-
nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari 
nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah.  
Berdasarkan penerapan yang diperlukan 
dalam pendekatan saintifik, siswa-siswi 
melakukan aktivitas pembelajaran secara 
mandiri sedangkan guru sebagai fasilitator. 
Dalam kegiatan mengamati pembelajaran 
dapat dilakukan di tempat yang 
memungkinkan untuk dilakukan pengamatan 
sehingga siswa-siswi bebas menentukan objek 
penelitian dan hasil yang diperoleh sesuai 
dengan yang diharapkan. Dalam kompetensi 
ini peserta didik diharapkan melatih 
kesungguhan, ketelitian, dan mencari 
informasi. Kegiatan menanya merupakan 
aktivitas peserta didik berinteraksi dengan 
guru dan sesama peserta didik untuk 
mengetahui apa yang sudah dilihat dan 
diamati dengan cara bertanya jawab jika tidak 
mengetahui apa yang didapatkan. Kompetensi 
yang diharapkan adalah mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan. Selanjutnya, 
kegiatan pengumpulan informasi, peserta 
didik diharapkan mendapat informasi dari 
berbagai sumber sehingga dapat digunakan 
sebagai referensi. Kompetensi yang 
diharapkan adalah mengembangkan sikap 
teliti, jujur, dan menghargai pendapat orang 
lain. Maka dari itu siswa harus terbiasa 
mendengar informasi dari berbagai sumber 
dan mampu menanggapi baik secara lisan 
maupun tulisan. Adapula kegiatan 
asosiasi/mengolah informasi/menalar 
merupakan proses berpikir yang logis dan 
sistematis sehingga apa yang telah didapatkan 
peserta didik dapat dituangkan dalam 
pembelajaran dengan mengelompokkan sesuai 
tujuan pembelajaran. Komptensi yang 
diharapkan jujur, teliti, kerja keras, dan 
menerapkan prosedur berpikir induktif serta 
deduktif dalam menyimpulkan. Pada kegiatan 
menarik kesimpulan peserta didik diharapkan 
dapat memahami dan mengaplikasikan hasil 
pembelajaran yang didapatkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
menghubungkannya dengan lingkungan 
sekitar. Selain itu, peserta didik dapat 
menyampaikan hasil pembelajaran baik secara 
tertulis maupun secara lisan. Jadi, berdasarkan 
uraian langkah-langkah pembelajaran 
pendekatan saintifik seperti mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi/menalar, menarik kesimpulan, 
  
dan mengomunikasikan maka dapat dikatakan 
bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik menuntut keaktifan 
peserta didik. Hal ini tergambar dari aktivitas 
yang dilakukan peserta sedangkan guru 
sebagai fasilitator. Meskipun guru sebagai 
fasilitator bukan berarti melepaskan tanggung 
jawab karena guru harus menjadi pengamat 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran terlaksana 
secara efektif. Kegiatan pembelajaran meliputi 
tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Kegiatan pendahuluan bertujuan 
untuk menciptakan suasana awal 
pembelajaran yang efektif sehingga 
memungkinkan siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Sebagai contoh 
ketika memulai pembelajaran, guru menyapa 
anak dengan nada bersemangat dan gembira 
(mengucapkan salam), mengecek kehadiran 
siswa dan menanyakan alasan ketidakhadiran 
apabila ada yang tidak hadir. Dalam metode 
saintifik tujuan utama kegiatan pendahuluan 
adalah memantapkan pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep yang telah dikuasai 
yang berkaitan dengan materi pelajaran baru 
yang akan dipelajari oleh siswa. Dalam 
kegiatan ini guru harus mengupayakan agar 
siswa yang belum paham suatu konsep dapat 
memahami konsep tersebut, sedangkan siswa 
yang mengalami kesalahan konsep, kesalahan 
tersebut dapat dihilangkan. Pada kegiatan 
pendahuluan, disarankan guru menunjukkan 
fenomena atau kejadian aneh atau ganjil 
(discrepant event) yang dapat menggugah 
timbulnya pertanyaan pada diri siswa. 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama 
dalam proses pembelajaran atau dalam proses 
penguasaan pengalaman belajar (learning 
experience) siswa. Kegiatan inti dalam 
pembelajaran adalah suatu proses 
pembentukan pengalaman dan kemampuan 
siswa secara terprogram yang dilaksanakan 
dalam durasi waktu tertentu. Kegiatan inti 
dalam metode saintifik ditujukan untuk 
terkonstruksinya konsep, hukum atau prinsip 
oleh siswa dengan bantuan dari guru melalui 
langkah-langkah kegiatan yang diberikan di 
muka. Kegiatan penutup ditujukan untuk dua 
hal pokok. Pertama, validasi terhadap konsep, 
hukum atau prinsip yang telah dikonstruk oleh 
siswa. Kedua, pengayaan materi pelajaran 
yang dikuasai siswa. 
Minat merupakan hasil dari pengalaman 
belajar, baik minat dalam aspek kognitif 
maupun dalam aspek afektif. Pengalaman di 
peroleh anak dari lingkungan rumah, sekolah, 
dan masyarakat, serta dari beragam media 
massa. Dari lingkungan-lingkungan tersebut 
anak belajar tentang lingkungan mana yang 
dapat memuaskan kebutuhannya dan 
lingkungan mana yang tidak dapat 
memuaskan. Slameto (2003:180) menyatakan 
bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan 
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara lain diri dengan sesuatu di 
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat. Menurut 
Suparno dan Mohamad Yunus (1995:75), 
menulis adalah pengekspresian ide-ide. Dalam 
menulis, kita mencoba untuk 
mendemonstrasikan apa yang kita pahami. 
Menurut Hasnun, 2005: 83 laporan adalah 
penyampaian informasi yang bersifat faktual 
tentang suatu masalah secara perorangan atau 
kelompok, badan atau dinas tertentu kepada 
pihak tertentu. Kata laporan dalam bahasa 
Latin adalah reporatare, yang berarti 
membawa kembali dokumen tertulis yang 
disusun sebagai hasil prosedur dari sesuatu 
dengan cara sistematis. Jadi, laporan 
merupakan segala sesuatu yang dilaporkan. 
 
Metodologi Penelitian 
Adapun metode yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode ini digunakan untuk memaparkan 
masalah yang diteliti yakni hubungan antara 
penerapan pendekatan saintifik, minat 
menulis, dan kemampuan menulis teks 
laporan siswa SMA Kristen Immanuel 
Pontianak. Sugiyono (2013:228) mengatakan: 
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari 
hubungan dan membuktikan hipotesis 
hubungan dua variabel bila data kedua 
variabel berbentuk interval atau ratio, dan 
sumber data dari dua variabel atau lebih 
tersebut adalah sama. Penelitian ini dilakukan 
  
di SMA Kristen Immanuel Pontianak dengan 
populasi penelitian adalah siswa-siswi kelas X 
yang berjumlah 129 orang. Sampel yang 
diambil dalam penelitian 30% dari jumlah 
siswa yaitu 38 orang. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah komunikasi tidak 
langsung dengan alat pengumpul data adalah 
angket dan hasil menulis teks laporan. 
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas 
adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 
instrumen bersangkutan yang mampu 
mengukur apa yang akan diukur. Validitas 
instrumen akan dilakukan dengan ahli (Dosen 
Pembimbing) dan dilaksanakan setelah 
bimbingan selesai dan diujicobakan pada 
sekolah yang berbeda dengan ketentuan 
karakteristik sekolah sama. Validitas 
konstruksi digunakan untuk pengujian 
instrumen non-tes, yaitu; angket dan pedoman 
observasi. Khusus angket divalidasi dengan 
menganalisis daya pembeda menggunakan 
27% skor kelompok tinggi dan 27% kelompok 
rendah. Pengujian analisis daya pembeda 
menggunakan rumus t-test, berikut rumus 
yang digunakan (Sugiyono, 2012: 128). 
Pengujian reliabilitas instrumen yang 
digunakan adalah reliabilitas consistensy, 
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 
sekali saja. Setelah itu, data yang diperoleh 
dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil 
analisis dapat digunakan untuk memprediksi 
reliabilitas instrumen (Sugiyono, 2010: 131). 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat 
dilakukan dengan teknik belah dua dari 
Spearman Brown (split half). Untuk keperluan 
analisis, butir-butir item instrumen (khusus 
angket), dibelah menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok instrumen ganjil dan kelompok 
genap. Selanjutnya, skor data tiap kelompok 
disusun sendiri dalam tabel. Setelah itu, skor 
butir dijumlahkan sehingga menghasilkan 
skor total. Skor total antara kelompok ganjil 
dan genap dicari korelasinya menggunakan 
rumus korelasi product moment. Berikut 
rumus yang digunakan (Sugiyono, 2010: 183). 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
melakukan beberapa tahapan seperti 
menyusun kisi-kisi angket tujuan pembuatan 
kisi-kisi ini untuk mensistematiskan dan 
mempermudahkan menyusun angket. Setelah 
kisi-kisi angket di buat, langkah selanjutnya 
menyusun butir-butir pertanyaan angket, 
menyusun butir-butir pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur hubungan 
penerapan pedekatan saintifik, minat menulis, 
dan kemampuan menulis teks laporan siswa 
kelas X SMA Kristen Immanuel. Terdapat 20 
butir pertanyaan yang dikembangkan dari kisi-
kisi angket penerapan pendekatan saintifik 
dan 30 butir pertanyaan yang dikembangkan 
dari kisi-kisi minat menulis. Setiap angket 
memiliki empat pilihan yang harus dijawab 
oleh siswa-siswi.  
Pelaksanaan penelitian melalui beberapa 
tahapan yaitu melakukan pengambilan dan 
penetapan sampel dengan cara undian untuk 
penyebaran angket kepada siswa. Penyebaran 
38 eksemplar angket ditujukan kepada siswa 
kelas X SMA Kristen Immanuel yang menjadi 
sampel penelitian. Setelah penelitian selesai 
maka dilakukan pengolahan data yaitu dengan 
melakukan pengecekan terhadap semua isian 
angket dari responden apakah ada data yang 
tidak lengkap atau ada item pertanyaan yang 
tidak di jawab. dari semua angket yang 
masuk, keseluruhan pertanyaan yang disajikan 
dapat dijawab oleh responden, memberikan 
nomor urut pada setiap angket berdasarkan 
nomor urut sampel, di mana nomor urut 
tersebut sekaligus menjadi nomor urut 
responden, mentransformasikan data jawaban 
angket yang merupakan data kualitatif ke data 
kuantitatif di dalam tabel yang telah 
disiapkan, menghitung jawaban angket dari 
setiap responden dan menganalisis, kemudian 
mencari jumlah perhitungan untuk setiap soal 
item angket lalu didistribusikan dengan tolok 
ukur kategori yang telah ada.  
Perhitungan rumus persentase digunakan 
untuk menjawab sub masalah. Hasil dari 
perhitungan tersebut digunakan tolak ukur 
menurut pendapat Muhammad Ali (2005:177) 
dengan penilaian kategori “sangat baik dengan 
rentang nilai 75,01%-100%”, “baik dengan 
rentang nilai 50,01%-75,00%” “Cukup 
dengan rentang nilai 25,00%-50,00%”, dan 
“kurang dengan rentang nilai 0,00%-25,00%”.  
  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
permasalahn yang muncul pada saat proses 
pembelajaran, yaitu kurangnya hasil penulisan 
laporan ketika anak diberikan tugas. 
Berdasarkan uji efektivitas penerapan 
pendekatan saintifik pada siswa SMA Kristen 
Immanuel Pontianak memiliki skor aktual 
sebesar 2313, sedangkan skor maksimal 
sebesar 3040 dengan jumlah persentase 
sebesar 76,09. Oleh sebab itu, efektivitas 
penerapan pendekatan saintifik pada siswa 
SMA Kristen Immanuel Pontianak dalam 
kategori “sangat baik”.  Kategori baik tersebut 
dapat dilihat dari efektivitas penerapan 
pendekatan saintifik dengan indikator 
mengomunikasikan informasi pada kategori 
rendah yakni 74,78%. Persentase tersebut 
menggambarkan kemampuan siswa-siswi 
mengomunikasikan materi atau informasi 
yang didapatkan kurang maksimal. Sedangkan 
efektivitas menalar kemampuan intelek 
memiliki persentase tinggi yakni 78,51. 
Persentase tersebut dapat menggambarkan 
kebermanfaatan penerapan pendekatan 
saintifik pada kegiatan pembelajaran. 
 
Tabel 1 
Data Efektivitas Penerapan Pendekatan Saintifik 
 
No Uraian 
Perhitungan 
Ket Skor 
Aktual 
Skor 
Maksima
l 
% 
1 Mengeksplorasi informasi 468 608 76,97 Sangat baik 
2 Mencoba menerapkan 1146 1520 75,39 Sangat baik 
3 Menalar kemampuan intelek 358 456 78,51 Sangat baik 
4 Mengomunikasikan informasi 341 456 74,78 Baik 
 Rata-Rata 2313 3040 76,09 Sangat baik 
 
Analisis data berdasarkan minat menulis 
siswa SMA Kristen Immanuel Pontianak 
memiliki skor aktual 2975 sedangkan skor 
maksimal sebesar 4560 dengan persentase 
65,20. Ini berarti bahwa minat menulis siswa 
SMA Kristen Immanuel Pontianak dalam 
kategori “baik”. Kategori cukup baik tersebut 
dapat dilihat dari minat menulis dengan 
indikator upaya memiliki persentase terendah 
yakni 59,30. Persentase tersebut 
menggambarkan tingkat keinginan siswa 
mengasah keterampilan menulis secara 
individu kurang. Sedangkan, minat menulis 
dengan indikator prestasi dapat dikatakan 
mendapat persentase sangat tinggi yakni 
83,22. Persentase tersebut menggambarkan 
bahwa siswa mau mengembangkan 
keterampilan menulis dalam kegiatan seperti 
perlombaan atau ajang kompetisi. 
 
Tabel 1 
Data Minat Menulis 
 
No Indikator  
Perhitungan 
Ket 
Skor Ideal 
Skor 
Maksimal 
% 
1 Ketekunan 1986 3040 65,33 Baik 
2 Upaya 631 1064 59.30 Baik 
3 
Prestasi 
253 304 83,22 
Sangat 
Baik 
 Rata-Rata 2975 4560 65,20 Baik 
Berdasarkan rata-rata hitung yang 
diperoleh dari hasil kemampuan menulis 
laporan siswa SMA Kristen Immanuel 
Pontianak adalah 91. Hal ini berarti 
kemampuan menulis laporan siswa SMA 
Kristen Immanuel dalam kategori “sangat 
baik.” 
Analisis data perhitungan berdasarkan 
hubungan antara penerapan pendekatan 
saintifik dengan kemampuan menulis laporan 
di SMA  Kristen Immanuel Pontianak dapat 
dinyatakan bahwa terdapat hubungan  
“positif” antara penerapan pendekatan 
saintifik dengan kemampuan menulis laporan 
siswa SMA Kristen Immanuel Pontianak, 
yaitu r hitung = 0,226. Analisis data tentang 
hubungan antara minat menulis dengan 
kemampuan menulis teks laporan siswa SMA 
Kristen Immanuel Pontianak dapat dinyatakan 
bahwa terdapat korelasi “positif” artinya 
terdapat hubungan antara minat menulis dan 
kemampuan menulis laporan siswa SMA 
Kristen Immanuel Pontianak, yaitu dengan r 
hitung = 0,148. Selanjutnya, hasil perhitungan 
koefisien korelasi (r), yaitu hubungan antara 
variabel bebas (X1) penerapan pendekatan 
saintifik, minat menulis dan (X2) minat 
menulis  dengan variabel terikat (Y) 
kemampuan menulis laporan siswa SMA 
Kristen Immanuel Pontianak memiliki tingkat 
hubungan sedang dengan interval koefisien 
0,4082. Oleh karena itu, ternyata Fhitung > 
Ftabel  atau 3,49 > 3,26 sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara penerapan pendekatan saintifik, 
minat menulis, dan kemampuan menulis 
laporan siswa SMA Kristen Immanuel. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
menentukan apakah nilai koefesien 
korelasi (rxy) yang di peroleh berarti atau 
tidak (signifikan atau non signifikan), 
maka r hitung dan dibandingkan dengan 
rxy tabel dengan taraf kepercayaan 95%. 
Setelah dilakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus analisis korelasi 
Product Moment dengan angka kasar 
Pearson, maka diambil kesimpulan untuk 
menjawab rumusan masalah yaitu 
pertama, terdapat hubungan positif antara 
penerapan pendekatan saintifk dengan 
kemampuan menulis laporan siswa SMA 
Kristen Immanuel Pontianak, yaitu dengan 
hasil pengujian r hitung = 0,226 lebih 
kecil dari r tabel kritik product moment = 
0,320 (0,226 < 0,320) pada taraf 
kepercayaan 95% untuk N = 38. Kedua, 
terdapat hubungan positif antara minat 
menulis dan kemampuan menulis laporan 
siswa SMA Kristen Immanuel Pontianak, 
yaitu dengan hasil pengujian r hitung = 
0,148  kurang dari dari r tabel kritik 
product moment = 0,320 (0,148 > 0,320) 
pada taraf kepercayaan 95% untuk N = 38, 
dan ketiga terdapat hubungan signifikan 
antara penerapan pendekatan saintifik, 
minat menulis, dan kemampuan menulis 
laporan oleh siswa SMA Kristen 
Immanuel Pontianak, yaitu  Fhitung > Ftabel  
atau 3,49 > 3,26 sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini dapat digunakan 
sebagai acuan untuk pengembangan diri 
anak dan tanggung jawab pendidik 
mengelola kegiatan pembelajaran lebih 
inovatif. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian hubungan 
antara penerapan pendekatan saintifik, minat 
menulis, dan kemampuan menulis laporan 
siswa SMA Immanuel Pontianak dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara penerapan pendekatan saintifik dan 
kemampuan menulis laporan siswa SMA 
Kristen Immnanuel Pontianak, terdapat 
hubungan positif antara minat menulis dan 
kemampuan menulis laporan siswa SMA 
Kristen Immnanuel Pontianak, dan terdapat 
hubungan signifikan antara variabel bebas dan 
variabel terikat antara penerapan pendekatan 
saintifik, minat menulis, dan kemampuan 
menulis laporan siswa SMA Kristen 
Immnanuel Pontianak. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh dan kesimpulan dari hasil penelitian 
  
dan hasil analisis data, maka untuk 
peningkatan dan perbaikan kegiatan 
pembelajaran maka penulis mengajukan saran 
bagi guru bahasa Indonesia dapat 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
lebih inovatif dan aktual sehingga siswa-siswi 
mudah memahami proses pembelajaran, dapat 
menggali minat menulis siswa dengan 
memperhatikan penerapan pendekatan 
sehingga keterampilan lebih terasah, 
Indonesia melatih kemampuan menulis siswa  
dengan kegiatan seperti penulisan karya tulis, 
lomba madding, dan menulis esai, melatih 
kemampuan menulis dengan aktif menulis 
secara pribadi seperti mencatat materi yang 
disampaikan pada saat pembelajaran dan 
diary, mengikuti lomba-lomba. 
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